
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan Penguatan Karakter Santri Melalui Kegiatan Pembacaan 

Rotibul Haddad di Pondok Pesantren Annuqayah Daerah Lubangsa 

Selatan Guluk-Guluk Sumenep sangat baik sesuai target, adapun temuan 

atau hasil penelitian dalam pelaksanaan penguatan karakter santri melalui 

kegiatan pembacaan Rotibul Haddad, sebagai berikut : karakter disiplin, 

karakter istiqomah, karakter religius, dan karakter sabar, karakter jujur, 

karakter Toleransi, karakter mandiri, dan karakter takwa. 

2. Faktor Pendukung Pelaksanaan Penguatan Karakter Santri Melalui 

Kegiatan Pembacaan Rotibul Haddad di Pondok Pesantren Annuqayah 

Daerah Lubangsa Selatan Guluk-Guluk Sumenep, sesuai temuan hasil 

penelitian tentang  faktor pendukung pelaksanaan penguatan karakter 

santri melalui kegiatan pembacaan Rotibul Haddad, diataranya niat, 

partisipasi aktif, kondisi  yang kondusif, sarana dan prasarana, teman, dan 

pengurus Pesantren. 

3. Faktor Penghambat Pelaksanaan Penguatan Karakter Santri Melalui 

Kegiatan Pembacaan Rotibul Haddad di Pondok Pesantren Annuqayah 

Daerah Lubangsa Selatan Guluk-Guluk Sumenep, merujuk pada temuan 

hasil penelitian tentang  faktor pendukung pelaksanaan penguatan karakter 

santri melalui kegiatan pembacaan Rotibul Haddad, sebagai berikut : santri 



terlambat, santri kurang motivasi, infrastruktur atau sarana dan prasarana, 

dan kurang kompak antar pengurus. 

B. Saran 

Kegiatan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, tentunya 

memberikan pelajaran yang berharga bagi diri peneliti secara pribadi, namun 

dari pelajaran tersebut diharapkan juga menjadi pembelajaran bagi semua 

pihak khususnya peneliti-peneliti berikutnya dan pihak instansi terkait, oleh 

karena itu, berangkat dari pengalaman tersebut peneliti memiliki saran-saran 

sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti Berikutnya 

1. Peneliti berharap untuk para peneliti berikutnya tidak terburu-buru 

dalam proses penelitian, agar data yang didapatkan detail. 

2. Diharapkan juga agar membahas topik lebih luas, dalam judul bisa 

menggunakan redaksi seperti ini “ Eksistensi Pondok Pesantren 

Annuqayah Daerah Lubangsa Selatan Guluk-Guluk Sumenep dalam 

Penguataan Karakter Santri “, dari judul ini kemudian bisa menjangkau 

banyak topik kepada seluruh kegiatan Pesantren tidak hanya terfokus 

pada topik kegiatan Rotibul Haddad saja. 

3. Berharap pada peniliti berikutnya juga bisa menambah fokus 

penelitian, karena dari fokus penelitian bisa mencover beberapa 

persoalan yang muncul di lokasi penelitian.  

b. Bagi Pascasarjana IAIN Madura 



Berharap Pascasarjana IAIN Madura terus memberikan pelayanan yang 

terbaik kepada seluruh mahasiswa tanpa lelah, terutama bagi mahasiswa 

akhir. 

c. Bagi Pondok Pesantren Annuqayah Daerah Lubangsa Selatan 

1. Diharapkan terus konsisten istiqomah mencetak generasi-generasi 

santri yang berkualitas dalam hal karakter. 

2. Maksimalkan semua kegiatan Pesantren 

3. Pengurus diharapkan menjadi garda terdepan dalam memberikan 

tauladan kepada para santri yang lain. Terus berkhidmat untuk para 

kiai dan bangsa ini. 

4. Santri diharapkan terus semangat mengejar impian dan cita-cita, 

apabila jatuh bangkit lagi.  

C. Keterbatasan Studi 

Keterbatasan yang dirasakan sepanjang perjalanan proses penelitian ini, 

peneliti mengidentifikasi beberapa keterbatasan tersebut, keterbatasan yang 

dihadapi oleh peneliti menyangkut tiga hal berikut: Pertama, keterbatasan 

fokus penelitian yang menuntut peneliti, harus bergerak pada koridor tiga 

fokus penelitian, karena itu prosedur yang memang harus dilakukan oleh 

setiap peneliti, tentunya peneliti tidak mungkin melanggar prosedur tersebut.  

Kedua, keterbatasan penelitian yang kedua adalah karena terbenturnya dengan 

beberapa hal, seperti : keterbatasan waktu, aturan dan banyaknya kegiatan di 

Pesantren,  Ketiga, karena penelitian ini memang dibatasi oleh fokus 

penelitian,  maka pembahasan dalam penelitian ini terbatas, tentunya tidak 



bisa menjangkau beberapa persoalan yang lebih luas, oleh karena itu, dibalik 

keterbatasan tersebut, dalam hal ini peneliti memberikan ruang bagi peneliti 

lainnya untuk melakukannya. 


